PAGE  
1

BAB I

PENDAHULUAN
A.  Latar Belakang Masalah

Salah satu esensi dari komunikasi adalah informasi, artinya manusia dalam kehidupannya selalu memerlukan informasi sebagai bentuk pemenuhan dari kebutuhannya, dan tingkat keperluan akan informasi tersebut terlihat sekali dengan kecenderungan manusia untuk mendengarkan, melihat, atau membicarakan tentang sesuatu hal yang menjadi pembicaraan.(Effendy, 2003:21)
Era globalisasi saat ini, media massa mempunyai peranan yang sangat penting terutama kemampuannya di dalam memberikan informasi. Menurut McQuail (2001:3), “Media massa menjadi penyalur informasi yang berperan aktif, baik untuk individu ataupun kelompok di dalam masyarakat. Media massa berfungsi memberikan informasi berupa fakta-fakta yang terjadi dan sedang berkembang di kalangan masyarakat dalam bentuk berita dan hiburan.” Dengan kata lain tidak ada masyarakat yang terhindar dari penyajian media massa, karena masyarakat sudah dapat merasakan kebutuhan mereka yang sangat tinggi terhadap informasi dan hiburan. 
Media massa telah menjadi sumber utama bukan saja bagi individu tetapi juga bagi masyarakat dan kelompok, untuk memperoleh gambaran dan citra realitas sosial, karena media massa menyuguhkan nilai-nilai dan penilaian normatif yang dibaurkan dengan berita dan hiburan. (McQuail, 2001:3).
Hal ini menjelaskan bahwa media massa diyakini dapat menggambarkan realitas sosial dalam berbagai aspek kehidupan. Meskipun untuk itu, informasi atau pesan yang ditampilkannya sebagaimana dapat dibaca di surat kabar atau majalah, didengarkan di radio, dilihat di televisi atau internet telah melalui suatu penyaringan dan seleksi dari pengelola media itu untuk berbagai kepentingannya (misalnya : untuk kepentingan bisnis atau ekonomi, kekuasaan atau politik, pembentukan opini publik, hiburan, hingga pendidikan).

Globalisasi informasi berawal pada kemajuan teknologi komunikasi dan informasi semenjak dasawarsa 1970-an. Arus informasi meluas ke seluruh dunia, globalisasi informasi menciptakan keseragaman pemberitaan maupun preferensi acara liputan. Informasi sudah menjadi kebutuhan manusia yang essential untuk mencapai tujuan. Melalui informasi manusia dapat mengetahui peristiwa yang terjadi disekitarnya, memperluas cakrawala pengetahuannya, sekaligus memahami kedudukan serta perannya dalam masyarakat. 
Hal ini sesuai dengan pendapat yang mengemukakan bahwa “Informasi faktual tentang kehidupan sosial atau masalah-masalah kontemporer yang terjadi di masyarakat dapat ditemukan dalam liputan (exposure) media massa.” (Rivers dan Peterson, 2003 : 430).
Pendapat tersebut menjelaskan bahwa globalisasi informasi setiap media massa jelas melahirkan satu efek sosial yang bermuatan perubahan nilai-nilai sosial dan budaya manusia. 
Terlepas dari berbagai kepentingan yang melatarbelakangi pemunculan suatu informasi atau pesan yang disajikan oleh media massa, kiranya tidak dapat dipungkiri lagi bahwa pada masa kini pertemuan orang dengan media massa sudah tidak dapat dielakkan lagi. Tidaklah berlebihan kiranya apabila pada massa abad ke-21 ini disebut sebagai abad komunikasi massa (McQuail, 2001:174). 
Media massa merupakan alat yang digunakan untuk menyampaikan informasi dari pengirim ke penerima dengan menggunakan alat yang biasa disebut dengan media cetak atau elektronik untuk masyarakat dalam jumlah besar (heterogen) secara bersamaan atau serentak dan dalam waktu yang cepat (sesaat). Media massa terbagi menjadi 2 bagian besar, media massa cetak (seperti majalah, tabloid, surat kabar) dan media massa elektronik (seperti radio, televisi, internet). Dimana salah satu media massa yang paling diminati oleh masyarakat dengan kebutuhannya untuk mendapatkan informasi dan mengikuti perkembangan jaman karena karakteristiknya yang berbeda yaitu majalah.

Televisi sebagai media yang muncul belakangan dibanding media cetak dan radio ternyata memberikan nilai yang sangat spektakuler dalam sisi-sisi pergaulan hidup manusia saat ini. Kemampuan televisi dalam menarik perhatian massa menunjukkan bahwa media tersebut telah menguasai jarak secara geografis dan sosiologis.
Daya tarik media televisi sedemikian besar, sehingga pola-pola kehidupan rutinitas manusia sebelum muncul televisi berubah total sama sekali. Bahkan media televisi menjadi panutan bagi kehidupan manusia. Media televisi juga mempunyai banyak kelebihan disamping beberapa kelemahan.

Televisi memiliki keunggulan, sebagai media komunikasi massa mutakhir, semakin lama semakin tampak dampaknya, baik yang positif maupun yang negatif pada mayarakat, sehingga memperteguh penilaian bahwa media massa televisi memang perkasa. Dengan sifatnya yang audio-visual, televisi memiliki keunggulan dalam hal menampilkan tayangan gambar yang bergerak (motion picture) sehingga khalayak pemirsa lebih terlibat secara emosional dibandingkan ketika mereka melihat gambar mati seperti terpampang di koran atau majalah (Ibrahim, 1997:36).
Secara universal disepakati oleh pakar komunikasi bahwa televisi berfungsi dalam mendifusikan informasi (to inform), mendidik (to educate), menghibur (to entertain), dan mempengaruhi (to influence), yang notabene sudah dipenuhi oleh hampir semua stasiun TV (Ibrahim, 2007:37).
Pertelevisian di Indonesia dewasa ini berkembang sangat pesat. Tahun 1962 menjadi tonggak pertelevisian nasional Indonesia dengan berdiri dan beroperasinya TVRI. Pada perkembangannya TVRI menjadi alat strategis pemerintah dalam banyak kegiatan, mulai dari kegiatan sosial hingga kegiatan-kegiatan politik. Selama beberapa dekade TVRI memegang monopoli penyiaran di Indonesia, dan menjadi “corong” pemerintah.
Tonggak kedua dunia pertelevisian adalah pada tahun 1987, yaitu ketika diterbitkannya Keputusan Menteri Penerangan RI Nomor : 190A/Kep/Menpen/1987 tentang siaran saluran terbatas, yang membuka peluang bagi televisi swasta untuk beroperasi. Seiring dengan keluarnya Kepmen tersebut, pada tanggal 24 Agustus 1989 televisi swasta, RCTI, resmi mengudara, dan tahun-tahun berikutnya bermunculan stasiun-stasiun televisi swasta baru, berturut-turut adalah SCTV (24/8/1990), TPI (23/1/1991), Anteve (7/3/1993), Indosiar (11/1/1995), Metro TV (25/11/2000), Trans TV (25/11/2001), dan Lativi (17/1/2002) (Wulandri,2004:3). Selain itu, muncul pula TV Glonal, dan TV7 (Jahja&Irvan, 2006:25).
Semakin menjamurnya televisi swasta, menurut observasi penulis membuat para pemilik stasiun media televisi swasta berlomba-lomba untuk menguasai pasar, mendapatkan perhatian dan loyalitas penonton, serta untuk mendapatkan rating tertinggi. Karena bisnis media televisi merupakan salah satu media bisnis yang merupakan salah satu alternatif bisnis yang menjanjikan. Namun dikarenakan program-program televisi yang semakin beragam, dan terkadang jauh dari esensi dasar dari televisi tersebut yaitu sebagai media pendidikan, hadir televisi lokal sebagai kritik dan ‘pelindung’  terhadap isi dan konten acara televisi yang dianggap kurang mendidik. 

Kemunculan televisi lokal di Indonesia tidak terlepas dari proses kritik terhadap keberadaan berbagai televisi di Indonesia itu sendiri, dimana stasiun televisi sebagai media massif yang efektif ternyata tidak mencerahkan kehidupan masyarakat. Sebagian besar program siaran yang ditayangkan tidak mendidik dan jauh dari realitas kehidupan sosial masyarakat. (Bungin,2001: 34) 

Menurut penulis, banyak program-program televisi dan bahkan melalui program acara komersial yang ditayangkan cenderung memaksa penonton mengikuti gaya hidup terkini. Televisi lokallah yang kemudian dianggap sebagai media yang memiliki tanggungjawab sosial terhadap masyarakatnya (khalayak pemirsa). Media lokal dirasa tepat sebagai pilihan media yang berpihak pada kepentingan masyarakat. 

Televisi lokal lahir menjadi tonggak baru dalam dunia penyiaran di Indonesia. Media lokal ini hadir sebagai media alternatif yang mengusung keberagaman kepemilikan (diversity of ownership), yang juga mendorong adanya keberagaman isi (diversity of content) dalam program-program siaran karena melayani lokalnya yang juga beragam. Karena keberagaman kepemilikan itulah, masyarakat bisa melakukan kontrol sendiri (self controlling) terhadap isi siaran. Pengelola televisi lokal tidak bisa sewenang-wenang menayangkan program siaran yang tidak sesuai dengan nilai, aturan, maupun budaya lokal.(Budhi, 2008:71)

Oleh karena itu, keberadaan televisi lokal sebagai media alternatif untuk menyampaikan keberagaman isi dalam program-program siaran karena melayani lokalnya yang juga beragam dan masyarakat yang melakukan kontrol sendiri terhadap isi siaran. 
Berdasarkan hasil pengamatan penulis, setidaknya ada dua ragam proses berdirinya televisi lokal di Indonesia. Kelompok pertama, adalah televisi lokal berbasis sekolah dan kampus (perguruan tinggi). Cukup banyak media lokal yang didirikan oleh sekolah maupun kampus.  Kelompok Kedua, adalah televisi lokal yang tumbuh atas dasar inisiatif warga masyarakat itu sendiri. Setidaknya ada seorang atau beberapa orang aktivis setempat yang mengkoordinasikan berdirinya media lokal tersebut. 

Grabag TV misalnya, televisi lokal ini diinisiasi oleh Hartanto seorang Dosen dari Intitut Kesenian Jakarta dan mendapat dukungan dari warga desa Grabag, Kec. Grabag, Kab. Magelang. Termasuk dalam kelompok pertama adalah Rajawali TV, di Bandung, Tani TV di Srumbung, Magelang dan Purworejo TV di Purworejo. Beberapa televisi lokal lain seperti Madani TV, di Depok- Jawa Barat, Al Washilah TV Kebon Jeruk-Jakarta, PAL TV di Palmerah-Jakarta, dan beberapa stasiun televisi lokal lain bagian dari kelompok ini.  (Budhi, 2008:73)
Bagi televisi lokal berbasis warga yang mampu mendorong partisipasi warga dengan baik, tentu tidak mengalami kesulitan dalam menggalang dukungan warga dalam proses perijinan. Karena menurut PP No 51 tahun 2005 tentang LPK, disebutkan bahwa; “Lembaga Penyiaran Lokal didirikan dengan persetujuan tertulis dari paling sedikit 51% (lima puluh satu perseratus) dari jumlah penduduk dewasa atau paling sedikit 250 (dua ratus lima puluh) orang dewasa dan dikuatkan dengan persetujuan tertulis aparat pemerintah setingkat kepala desa/lurah setempat.” (pasal 4 Ayat 2 PP No 51) 

Kehadiran media lokal menunjukan sikap kritis masyarakat terhadap kebutuhan informasi dan hiburan yang mendidik lagi mencerdaskan. Keberadaan media lokal adalah media dari, oleh, dan untuk lokal itu. Warga masyarakat yang wilayahnya masuk daerah cakupan siaran televisi lokal, dilibatkan peran sertanya. Setidaknya, isi siaran mencerminkan kebutuhan informasi warga sekitar sekaligus sesuai dengan kepentingan warga
Di sisi lain, stasiun TV yang mengkhususkan diri pada siaran lokal di Jakarta, juga terus bertambah jumlahnya. Contohnya, O Channel dan Jaktv yang menonjolkan masalah perkotaan, livestyle dan beragam kehidupan masyarakat urban ibukota. Kedua stasiun TV tersebut saat ini mulai dikenal oleh masyarakat Jakarta dan sekitarnya, karena program acara yang dipersembahkan sesuai mobilitas dan gaya hidup metropolitan, baik berupa tayangan eksklusif berita, musik, dan sport, yang unik, langka, serta menarik.   Penulis mengambil contoh program siaran JakTV yang berciri khas megapolitan dengan sasaran pemirsanya masyarakat Jakarta, Bekasi, Tangerang, Depok, dan Bogor, mendapat sambutan hangat para pemirsa.  
Maraknya bisnis televisi ini menunjukkan siaran televisi semakin mendapat sambutan dari seluruh lapisan masyarakat. JakTV bahkan berani mengklaim, hiburan televisi bagi masyarakat Jakarta sudah merupakan bagian hidup sehari-hari.   Itulah sebabnya siaran televisi untuk warga Jakarta dan sekitarnya, harus terus berkembang seiring pesatnya pembangunan dan fonemena ibu kota. Lewat siaran TV spesialis perkotaan, masyarakat setempat tidak saja diharapkan bertambah pengetahuan, namun sekaligus membantu kehidupan warga agar menjadi lebih spesifik, sesuai ciri khas warga kota metropolitan.

Selain itu, pada tahun 2004 mulai mengudarakan sebuah stasiun TV lokal dengan program-program terdepan dalam dunia gaya hidup dan hiburan di Jakarta. O’channel, mencoba untuk menjadi media televisi lokal yang khusus mengangkat isu lifestyle di Jakarta. Jejak O’Channel ini terlihat seperti ingin membuka cakrawala bagi masyarakat luas di kota besar lain di Indonesia mengenai perkembangan terkini di Jakarta maupun dunia. Perkembangan seperti dalam dunia fesyen, musik, kesehatan, dan gaya hidup lainnya – dan tentu saja gaya hidup kalangan atas.
Upaya yang dilakukan O’Channel ini kiranya dapat memberikan angin segar akan hiburan lain bagi masyarakat Indonesia secara luas. Diharapkan masyarakat kita tidak hanya dipusingkan oleh informasi yang berkutat soal kesulitan ekonomi di negri ini, tetapi juga diberi kesegaran dengan info-info yang lebih menarik, unik dan barangkali sedikti bertabur mimpi.
Sebagai salah satu pemain di dunia TV lokal Jakarta, O’Channel memang menayangkan berbagai program yang relatif beda dengan TV lokal lain yang ada di Jakarta. O’Channel berusaha membidik segmen kelas atas dengan gaya hidup yang tiggi pula, dengan mencoba menayangkan dinamika perkembangan terkini dalam dunia mereka. O’Channel yang menyebut dirinya sebagai “lifestyle, entertainment, city centric channel”, menyebarkan program-program andalannya sesuai jargon mereka (Majalah Cakram,edisi 2008).
Pada dunia lifestyle yang tak henti-hentinya terus berkembang ini, O’Channel mencoba mengangkat isu-isu aktual seputar gaya hidup dunia gemerlap Jakarta. Program acara Paranoia, kepanjangan dari Party At No Limitation, membahas mengenai berbagai informasi seputar dunia dance, termasuk informasi mengenai DJ, lagu-lagu dance yang sedang hit, dan liputan kegiatan acara-acara dance, di cafe, klub, maupun kehidupan di diskotik. Selain menginformasikan, Paranoia menfasilitasi hiburan malam bagi anak muda yang menginginkan suasana clubbing yang lebih privat, sehingga secara keselurahan tayangan Paranoia terlihat penuh kesenangan dan secara tidak langsung menggiring remaja untuk menikmati hidup dengan fun.
Hal inilah yang berusaha ditampilkan dalam program acara Paranoia di O’Channel. Program acara sekarang ini ditampilkan setiap Minggu pukul 21.30 WIB ini menampilkan referensi mengenai tempat ‘hangout’ (berkumpul dan bergaul) anak muda yang sedang menjadi trend. O’Channel ingin memberi solusi bagi anak muda untuk menjalankan aktivitas pergaulan malam. Saat ini salah satu bentuk program ‘Paranoia’ yang ditayangankan setiap minggu, telah memiliki rating mencapai 1,1 poin dengan share 8.8%” (http://www.DailyRatingTelevisiIndonesia/posts/530238310326957, diakses 4 Oktober 2014, pukul, 15.40 WIB) 

Penyajian aktifitas clubbing pada tayangan Paranoia tersebut ingin menggiring anak muda agar memasuki perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang disampaikannya.
Subhandi (1997:56) mengemukakan bahwa, setiap kelompok dalam stratum sosial tertentu akan memilki gaya hidup yang khas. Dapat dikatakan bahwa gaya hidup inilah yang menjadi simbol prestise dalam sistem stratifikasi sosial. Dengan kata lain, gaya hidup dapat dipandang sebagai “KTP” bagi keanggotaan suatu stratum sosial. Untuk menangkap gaya hidup ini dapat kita lihat dari barang-barang yang dipakai dalam kehidupan sehari-hari yang biasanya bersifat modis, cara berprilaku (etiket), sampai bahasa yang digunakan tidak untuk tujuan berkomunikasi semata-mata tetapi juga untuk simbol identitas.
Pendapat tersebut menjelaskan bahwa perilaku anak muda berkaitan erat dengan gaya hidup, sebagai simbol prestise atau nilai kebanggaan suatu kelompok anak muda dalam sistem stratifikasi sosial. Gaya hidup juga dapat dipandang sebagai identitas bagi keanggotaan suatu stratum sosial. Untuk melihat gaya hidup seseorang dapat dilihat dari barang-barang yang dipakai dalam kehidupan sehari-hari yang biasanya bersifat modis, cara berprilaku, sampai bahasa yang digunakan tidak untuk tujuan berkomunikasi semata-mata tetapi juga untuk simbol identitas.
Selain itu, Robert Kwick (1974) dalam (Notoatmodjo, 2003:56), menyatakan bahwa ”Perilaku adalah tindakan atau perbuatan suatu organisme yang dapat diamati dan bahkan dapat dipelajari. Hal ini menjelaskan bahwa perilaku adalah tindakan atau pola hidup seseorang merupakan bentuk aplikasi keinginan diri terhadap suatu kebutuhannya dalam lingkungan. Namun perilaku tidak seluruhnya terbentuk dari faktor internal seseorang, melainkan dapat dibentuk atau dipengaruhi oleh beberapa faktor ekseternal yang mungkin dapat diperolehnya dari begitu banyaknya informasi yang didapat melalui pergaulan dan media. Sehingga dapat dikatakan televisi lewat sajian program acaranya dapat menuntun pemirsanya (khususnya anak muda) untuk masuk ke dalam dunia yang penuh identitas, gaya hidup serta prestise seseorang pada stratum sosial tertentu.
Menurut Jalaludin Rakhmat (2003:88) “Isi dari program acara dan film serial dalam televisi, sembilan puluh persen film hiburan itu melakonkan manusia- manusia dengan latar belakang kebudayaan barat.” Kaum muda adalah kalangan yang paling banyak terkena imbas dari maraknya gaya hidup liberal. Kaum muda yang dalam fase pencarian jati diri akan mudah terbawa arus globalisasi. Karenanya anak muda seringkali mengalami perubahan-perubahan yang dinyatakan melalui gaya dan tingkah laku sosialnya lewat media massa. Televisi punya peran kunci dalam produksi dan reproduksi budaya sosial yang terfokus pada penggunaan nilai-nilai sosial suatu budaya tertentu (terutama budaya barat, karena sebagian besar tayangan program acara di televisi, me-replace aktifitas masyarakat barat). Sehingga, gaya hidup yang ditawarkan oleh program acara Paranoia di O’ Channel merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku anak muda untuk memasuki budaya tertentu.

Hal ini sejalan dengan pendapat Martin Esslin, mengatakan bahwa “Kehadiran media TV, telah berperan dalam menggiring umat manusia untuk memahami “realitas” (reality) menjadi “dunia khayalan” (illusion), dan sebaliknya dunia khayalan seakan menjadi realita.” (Ibrahim, 1997:64).
Realitas tersebut tampak ketika Paranoia membagikan sebotol minuman keras (beralkohol) sebagai hadiah bagi mereka yang membawa alat kontrasepsi kondom. Bagi mereka yang membawanya, ia dianggap telah memerhatikan “hubungan seks aman dan sehat”. Tetapi terlihat justru menganjurkan atau mengampanyekan “seks bebas” di kalangan generasi muda. Perilaku ini seolah mewajarkan konsumsi minuman keras dan seks bebas oleh masyarakat.
KPI sebagai lembaga regulasi penyiaran yang independen, yang mempunyai fungsi utama adalah “mewakili kepentingan, kenyamanan, dan kebutuhan publik akan penyiaran” (Mufid, 2005:60).  Memberikan surat peringatan pada tanggal 13 Oktober 2009 kepada pihak O’Channel atas penayangannya mempromosikan seks aman (safe sex) yang tidak dalam konteks pernikahan dengan membagi-bagikan kondom pada pengunjung pesta. 
Adapun wewenang KPIP mengeluarkan Surat Peringatan kepada O’Channel berdasarkan,  Pasal 42 (5) (Hubungan seks), “Lembaga penyiaran dilarang menyajikan program yang memuat pembenaran bagi berlangsungnya hubungan seks di luar nikah” Selanjutnya, Pasal 54a (Alkohol dan Rokok), “dilarang menyiarkan program yang menggambarkan penggunaan alkohol dan rokok sebagai hal yang dapat diterima secara luas oleh masyarakat” (PP No 51 tahun 2005 tentang LPK) 
Dalam isi surat keputusan tersebut, KPIP (Komisi Penyiaran Indonesia Pusat) meminta O Channel mempertimbangkan penayangan pengunjung pesta yang sedang minum-minuman keras maupun pembagian minuman keras pada pengunjung pesta. KPIP juga meminta agar merek minuman keras disensor sehingga tidak terlihat. 

Teguran KPIP memang menjadi fokus perhatin yang serius dari O’Channel, sehingga terjadi begitu banyak perubahan dari proses penayangan program Paranoia. Berangkat dari pemahaman ini, adalah logis jika stasiun televisi sebagai salah satu bentuk industri modern juga dituntut untuk mempunyai tanggung jawab sosial terhadap masyarakat, utamanya dalam lingkup Indonesia.

Namun meski adegan yang vulgarnya diperketat, tetap saja perempuan-perempuan berpakaian minim, rokok, dan minuman keras, masih terlihat. Kehidupan anak muda yang kental dengan tawa, canda, dan hura-hura tersebut tetep mendominasi dalam setiap episodenya. 
Berkenaan dengan hal tersebut, sehingga menumbuhkan ketertarikan penulis untuk memilih tema bagaimana pengaruh penyajian informasi pada  program acara Paranoia di O’Channel terhadap perilaku mahasiswa London School Jakarta. 
Sedanglkan alasan penulis untuk menjadikan mahasiswa London School Jakarta sebagai obyek penulisan ini karena sesuai dengan segmentasi dari program acara Paranoia, yaitu :
· 17th – 30th years old 

· GOL  A, B+
· Urban and sub urban
· Active, dynamic, follow the trend, open-mind, smart, social bonding. 
(Sumber : http//:www.paranoia.com).

Mahasiswa yang diteliti adalah para mahasiswa London School sebagai Universitas global, yang ditujukan pada jurusan Ilmu Komunikasi angkatan 2010. Penulis menganggap para mahasiswa merupakan target yang sangat sesuai dengan penulisan dan penulis akan melakukan survey terhadap para mahasiswa London School jurusan Ilmu Komunikasi angkatan 2010, karena penulis menganggap bahwa para mahasiswa tersebut sedang dalam periode transisi dengan perkembangan remaja dewasa menuju ke tahap kedewasaan yang lebih sempurna dan ‘matang’, sehingga akan lebih mudah terpengaruh dengan gaya hidup di media massa dalam hal ini program acara Paranoia di O’Channel. Namun selain itu usia para mahasiswa angkatan 2010 masuk dalam target market program acara itu sendiri. Penulis memilih universitas swasta London School, dikarenakan mayoritas kalangannya menengah ke atas, masuk dalam kategori masyarakat modern, dan pergaulannya pun berbeda dengan universitas negeri. 
Berangkat dari fenomena-fenomena yang terjadi inilah penulis berusaha untuk meneliti tentang “Pengaruh Terpaan Tayangan Acara Paranoia di O’Channel Terhadap Perilaku Anak Muda (Survey Pendapat Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi The London School of Public Relations)
1. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah adalah “usaha untuk menetapkan batasan-batasan dari masalah penelitian yang diteliti. Batasan masalah dibuat dengan tujuan agar kita dapat mengetahui faktor mana saja yang termasuk ruang lingkup masalah penelitian.” (Usman dan Akbar, 2003:23).

Pembatasan masalah dimaksudkan penulis adalah untuk menghindari unsur-unsur penelitian yang tidak relevan dengan tujuan penelitian. Selain itu juga untuk menghindari dari kesalahan dalam penafsiran definisi, maka penulis merasa perlu menjelaskan terlebih dahulu batasan masalah penelitian. Adapun batasan masalahnya adalah sebagai berikut:

1.   Pembatasan Materi ; 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka ruang lingkup pembatasan materi hanya diarahkan untuk mengetahui dampak dari penyajian program acara di televisi dalam upaya memenuhi kebutuhan informasi khalayak yang pada akhirnya mampu menciptakan respon dan perubahan perilaku pada khalayak yang menontonnya. Oleh sebab itu,  penelitian ini akan membatasi materi penelitian pada penyajian informasi pada program acara Paranoia di O’Channel dan perilaku pergaulan bebas mahasiswa London School Jakarta.
2.   Pembatasan Definisi Istilah ;

Untuk mengurangi kesalah pahaman dan agar terdapat pemahaman terhadap istilah-istilah yang dipakai dalam judul ini, maka penulis perlu memberikan pengertian dan batasan lebih lanjut terhadap istilah-istilah, kata-kata serta definisi-definisi yang penulis pergunakan dalam tulisan ini, yakni;
a.  Pengaruh

Pengertian pengaruh menurut Effendy (1993:51), adalah “Upaya mengembangkan sifat-sifat yang sudah ada pada diri manusia” Jadi maksud dari definisi tersebut adalah pengaruh merupakan dampak akibat dari suatu pesan baik disengaja maupun tidak disengaja yang dapat mengakibatkan perkembangan didalam diri manusia. Perkembangan tersebut dapat meliputi perkembangan pengetahuan, pola hidup, dan penilaian atau opini. Pengaruh didalam komunikasi dikenal dengan istilah efek komunikasi. Dimana efek komunikasi ini menurut Onong Uchajana Effendy  adalah;

· “Efek yang bersifat kognitif, yaitu berkaitan dengan pikiran atau penalaran. Maksudnya tahap ini baru pada tahap penerima pesan mengetahui tentang informasi yang disampaikan. 

· Efek yang bersifat afektif, yaitu berkaitan atau bersangkutan dengan perasaan. Maksudnya pada tahap ini penerima pesan sudah ada keterlibatan emosi dengan isi pesan. 

· Efek Kognitif / Behaviour, yaitu berkaitan dengan niat, tekad, usaha yang cenderung menjadi suatu kegiatan atau tindakan.”

(Effendy,1993:51)
b.
Tayangan 

Menurut Wahyudi (1996:58), Tayangan adalah “Sesuatu yang ditayangkan atau sesuatu yang dipertunjukan.” Sedangkan Morissan (2000:141), menambahkan bahwa tayangan merupakan “Siaran program acara yang berbentuk audio visual yang disiarkan melalui siaran televisi seperti sinetron, kuis, film, berita, dan lain-lain.” 

Berdasarkan beberapa defnisi yang telah diuraikan di atas, maka dapat penulis simpulkan bahwa tayangan adalah siaran program acara yang berbentuk audio visual pada media televisi.

Tayangan yang dimaksud penulis adalah tayangan seluruh program acara Paranoia di O’Channel yang diperlihatkan kepada seluruh khalayak dalam hal ini adalah mahasiswa London School Jakarta melalui media televisi.

c.
Program Acara Paranoia di O’Channel
Program acara Paranoia, kepanjangan dari Party At No Limitation, membahas mengenai berbagai informasi seputar dunia dance, termasuk informasi mengenai DJ, lagu-lagu dance yang sedang hit, dan liputan kegiatan acara-acara dance, di cafe, klub, maupun kehidupan di diskotik. (Sumber : http//:www.paranoia.com)
Berdasarkan beberapa uraian di atas maka dapat dijelaskan bahwa program ini, selain menginformasikan, juga menfasilitasi hiburan malam bagi anak muda yang menginginkan suasana clubbing yang lebih privat, sehingga secara keselurahan tayangan Paranoia terlihat penuh kesenangan dan secara tidak langsung menggiring remaja untuk menikmati hidup dengan fun.


d. Perilaku 
Menurut Thoha,(2005:69), ”Perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau lingkungan. Dari pandangan biologis perilaku merupakan suatu kegiatan atau aktifitas organisme yang bersangkutan.”
Berdasarkan beberapa uraian di atas maka dapat dijelaskan bahwa perilaku yaitu suatu fungsi dari interaksi antara seseorang individu dengan lingkungannya, baik yang diamati secara langsung ataupun yang diamati secara tidak langsung..

2.   Pembatasan Tempat dan Waktu Penelitian ;

Penulis mengambil lokasi penelitian dilingkungan Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi The London School of Public Relations (STIK LSPR). Sedangkan waktu penelitian yang dilakukan oleh penulis selama bulan Mei 2012 sampai dengan bulan Juli 2012.
C.  Perumusan Masalah

Perumusan masalah adalah : “Usaha untuk menyatakan secara tersurat pertanyaan-pertanyaan penelitian apa saja yang perlu dijawab atau dicarikan jalan pemecahannya dan usaha untuk menyatakan secara tersurat pertanyaan-pertanyaan penelitian apa saja yang spesifik dan perlu dijawab.” (Usman dan Akbar, 1996:27).
Perumusan masalah dalam penulisan skripsi ini, adalah; 
1.  Adakah korelasi antara terpaan tayangan acara Paranoia di O’Channel dengan perilaku mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi The London School of Public Relations?
2.  Seberapa besar pengaruh terpaan tayangan acara Paranoia di O’Channel terhadap perilaku mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi The London School of Public Relations?
D.  Tujuan Penelitian

 Tujuan penelitian ialah “Pernyataan mengenai apa yang hendak dicapai. Tujuan harus berhubungan dengan konsep-konsep spesifik dibanding dengan yang digunakan dalam perumusan masalah.”(Soehartono, 2004:2). Maka tujuan penelitian ini adalah; 

1. Untuk mengetahui Korelasi antara terpaan tayangan acara Paranoia di O’Channel dengan perilaku mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi The London School of Public Relations

2. Untuk mengetahui pengaruh terpaan tayangan acara Paranoia di O’Channel terhadap perilaku mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi The London School of Public Relations
E.  Kegunaan Penulisan

Kegunaan penulisan dapat dibagi atas dua bagian yaitu kegunaan teoritis dan kegunaan praktis. Kegunaan teoritis biasanya hasil penulisan ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan konsep-konsep, atau teori-teori administrasi pada umumnya dan konsep-konsep atau teori-teori waskat pada disiplin kerja khususnya. Kegunaan praktis hendaknya disebutkan secara tersurat berguna bagi siapa.

1. Kegunaan Teoritis 

Dengan diadakannya penulisan ini, maka dapat memberikan hasil penulisan tentang hal-hal yang berkaitan dengan teori komunikasi massa pada umumnya terutama yang berkaitan dengan masalah menyebaran informasi dan diharapkan pula dapat dijadikan bahan perbandingan dan penerapan teori yang bermanfaat bagi penulisan yang sejenis serta untuk membuktikan teori-teori yang penulis gunakan berhubungan dengan kenyataan yang ada di lapangan (obyek penulisan).

2. Kegunaan Praktis 

Secara praktis penulisan ini diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi sebagai bahan pertimbangan serta bahan evaluasi bagi produser tayangan program Paranoia di O’Channel, untuk dapat meningkatkan konsep acaranya serta diharapkan dapat memberikan hiburan yang dibutuhkan pemirsanya.
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